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BAB V
PENUTUP
A. 
Kesimpulan
Setelah menguraikan pembahasan-pembahasan di bab terdahulu maka dalam bab ini akan disimpulkan bahwa Pelaksanaan metode demontrasi terbimbing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi keserasian gerakan dan bacaan  sholat fardhu pada siswa kelas III SD Negeri 194 Palembang dilakukan dengan membagi siswa secara berpasangan untuk saling meneliti dialog pasangan dengan saling berganti peran sebagai demonstrator dan pengamat, hasil kerja pasangan itu di presentasikan di depan kelas.

Terjadi peningkatan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi keseraisan gerakan dan bacaan  sholat fardhu pada siswa kelas III SD Negeri 194 Palembang setelah menerapkan metode demontrasi terbimbing. Hal ini terlihat dari peningkatan tiap siklusnya yaitu pada tingkat hasil belajar nilai ketuntasan belajar pada pra siklus hanya 9 siswa atau 12 % naik menjadi 14 siswa atau 56 % dan di akhir siklus II menjadi 25 siswa atau 100 %. Selain itu jumlah siswa yang aktif di dalam kelas juga mengalami peningkatan tiap siklusnya dimana pada tahap pra siklus hanya ada 4 siswa yang aktif kemudian naik menjadi 12 siswa pada tahap siklus I dan di akhir siklus II semua siswa aktif di di dalam kelas. Ini berarti pengguanaan metode belajar menggunakan metode pembelajaran demontrasi terbimbing berhasil.

B. 
Saran – saran

Tanpa mengurangi rasa hormat pada pihak manapun dan dengan segala kerendahan hati, peneliti juga mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Guru hendaknya dalam mengajar perlu memperhatikan kemampuan siswa, dalam hal pengusaan materi pelajaran khususnya materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sebab pemahaman siswa itu tidak sama dan memberikan metode yang tepat.
2. Siswa hendaknya berupaya untuk selalu meningkatkan belajarnya dan membangkitkan minatnya dalam belajar, sehingga dapat meraih prestasi yang sebaik-baiknya.

3. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam tiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

4. Memfasilitasi proses pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran demontrasi terbimbing dengan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

5. Perlunya kerja sama dengan pihak sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat yang diharapkan dengan itu akan lebih memudahkan proses pembelajaran dan akan membantu memaksimalkan guna mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yang diharapkan.


















